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Desa Pasirtanjung, Kabupaten Bogor memiliki potensi ekonomi berupa industri 
kreatif yang berskala usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Akan tetapi, 
terdapat beberapa masalah prioritas yang dihadapi desa ini yakni dalam 
pemberdayaan sumber daya manusia yang bertumpu pada UMKM setempat. 
UMKM Desa Pasirtanjung sebagai sumber penghasilan masyarakat pun 
memiliki masalah dalam hal potensi pasar yang terbatas dan kurang 
berkembang seperti pada bidang kerajinan tangan (contoh:  tas dan produk 
kulit). Tim Fakultas Pendidikan Psikologi Universitas Negeri Jakarta (FPPsi UNJ), 
melalui program kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan metode 
community development, berupaya memfasilitasi pelaku UMKM. Pelaku UMKM 
sebagai peserta diberikan peningkatan pengetahuan melalui pelatihan tentang 
pengenalan e-commerce. Adapun konten yang diberikan yaitu mengenai 
pengetahuan pentingnya penggunaan e-commerce, cara menggunakan dan 
membuka toko online, mengemas pemasaran produk yang menarik di e-
commerce melalui copywriting dan foto produk, serta cara mengelolanya secara 
optimal. Dari hasil evaluasi yang didapatkan, program pengabdian kepada 
masyarakat ini dikatakan efektif. Terdapat peningkatan pengetahuan dalam hal 
pemanfaatan e-commerce sebesar 5.3% dan 100% peserta pelatihan telah 
mencoba mengaplikasikan e-commerce pada usahanya. Agar implementasi 
penggunaan e-commerce lebih optimal, perlu dilakukan pendampingan lebih 
lanjut bekerja sama dengan pemerintah setempat. Dengan ini UMKM Desa 
Pasirtanjung dapat lebih mandiri dalam memperluas pasar, ke luar kota bahkan 
ke seluruh Indonesia. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia dan beberapa negara lainnya yang tergabung dalam Perserikatan 
Bangsa-Bangsa (PBB) berkomitmen untuk mewujudkan Pembangunan 
Berkelanjutan atau yang disebut sebagai Sustainable Development Goals (SDGs) 
dalam menuju tahun 2030 nanti. Terdapat empat pilar SDGs yaitu pilar 
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pembangunan sosial, pilar pembangunan ekonomi, pilar pembangunan 
lingkungan, dan pilar pembangunan hukum dan tata kelola (Kementerian PPN & 
Bappenas, 2020). Dari keempat pilar tersebut, pilar pembangunan ekonomi yang 
paling terlihat terutama pasca pandemi COVID-19. 

Pandemi COVID-19 memberikan pengaruh terhadap kemunduran ekonomi 
nasional yang berdampak ke berbagai sektor (Syukur, 2021). Selain itu, dengan 
adanya pandemi COVID-19 terdapat pemunduran pada penyerapan sumber daya 
manusia (SDM) di pekerjaan (Cakranegara, 2020; Suparman, 2021) yang ternyata 
membuat Indonesia perlu lebih bekerja keras dalam mencapai target SDGs yang 
sedang diupayakan. Penyerapan SDM ini berkaitan erat dengan kondisi ekonomi 
(Nurhidayah et al., 2022). Untuk dapat kembali menjaga stabilitas dan 
meningkatkan perkembangan ekonomi, langkah yang tengah diupayakan yaitu 
optimasi potensi dalam negeri yang setiap daerah memiliki kekhasannya masing-
masing (Syukur, 2021). 

Sebagai bagian dari Indonesia, Fakultas Pendidikan Psikologi Universitas 
Negeri Jakarta (FPPsi UNJ) pun turut melakukan upaya guna mencapai tujuan 
bersama dalam hal pemulihan ekonomi yang tertuang dalam salah satu pilar SDGs 
tadi. Sesuai dengan perannya sebagai lembaga pendidikan tinggi, FPPsi UNJ 
mengupayakannya melalui tanggung jawab Tri Dharma Perguruan Tinggi yakni 
pengabdian kepada masyarakat (Pasal 1 Ayat 9 UU No. 12 Tahun 2012 Tentang 
Pendidikan Tinggi) untuk turut serta mengoptimasi potensi dalam negeri. Salah 
satu daerah yang memiliki potensi tersebut yaitu Desa Pasirtanjung. Desa ini 
merupakan salah satu desa di Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten Bogor, Provinsi 
Jawa Barat yang berada 97 km dari FPPsi UNJ dan merupakan desa binaan fakultas. 
Desa ini memiliki potensi ekonomi berupa industri kreatif, kerajinan tangan, dan 
industri rumahan yang dijalakan oleh usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) 
setempat. Industri ini dapat menyelesaikan permasalahan pertumbuhan ekonomi, 
salah satunya dengan penyerapan SDM dan sumber pertumbuhan ekonomi daerah 
(Ichsan & Vergia, 2020). Hal ini pula yang tergambar pada Desa Pasirtanjung 
dimana UMKM memberikan proporsi terbesar dalam lapangan pekerjaan dan 
pendapatan masyarakat (Rahmadani et al., 2023). 

Berdasarkan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMD) Desa 
Pasirtanjung Tahun 2020-2026, desa ini memiliki permasalahan pemberdayaan 
masyarakat dimana minimnya pengetahuan dan kemampuan masyarakat Desa 
Pasirtanjung untuk bekerja di luar daerahnya. Berdasarkan wawancara yang 
dilakukan oleh pihak Desa Pasirtanjung, di Tahun 2019 terdapat 167 orang 
pencari kerja terdaftar dan hanya 56 orang saja yang terserap. Hal tersebut berarti 
terdapat ketimpangan antara lapangan pekerjaan dengan SDM yang tersedia. 
Untuk itu, salah satu jalan yang dapat diupayakan yaitu penguatan potensi UMKM 
lokal yang selama ini diandallkan sebagai mata pencaharian masyarakat. 

Akan tetapi, berdasarkan hasil survei Katadata Insight Center (KIC), 
pendapatan 70% UMKM turun saat pandemi COVID-19 (Larasati, 2022) dan hal ini 
pula yang terjadi di Desa Pasirtanjung. UMKM di desa ini mengalami penurunan 
dan setelah Pandemi COVID-19 ini perlu lebih dikuatkan salah satunya dengan 
peningkatan daya saing (Rahmadani et al., 2023) termasuk dalam hal perluasan 
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potensi pasar. Selama ini UMKM Desa Pasirtanjung memiliki pasar yang terbatas, 
yaitu di pasar tradisional dan melalui pengepul. Padahal di satu sisi peran mereka 
sebagai UMKM sangat strategis dalam pertumbuhan ekonomi, penciptaan 
lapangan kerja, dan pengentasan kemiskinan sebagai tujuan pada SDGs (Riani et 
al., 2023). Dengan alasan ini FPPsi UNJ memilih melakukan pengabdian kepada 
masyarakat yang berfokus pada peningkatan UMKM dengan membantu membuka 
peluang pasar yang lebih luas lagi. 

Berkaitan dengan peningkatan yang akan dilakukan, terdapat fenomena 
mengenai UMKM naik ‘kelas’ yang artinya upaya peningkatan kemampuan dan 
daya saing UMKM untuk bisa berkembang lebih luas dengan cara digitalisasi bisnis 
seperti penggunaan e-commerce (Harianto & Sari, 2021). Dengan adanya 
peningkatan ‘kelas’ dari para pelaku UMKM tersebut tentunya akan membuka 
kesempatan bagi sumber daya manusia di Desa Pasirtanjung untuk menambah 
penghasilan dan mengembangkan usaha. Hal ini juga sejalan dengan target 
Presiden Jokowi untuk membuat 30 juta pelaku UMKM go digital di tahun 2024, 
dimana hanya 24% saja yang telah memanfaatkan teknologi digital yang berjualan 
di platform e-commerce (Larasati, 2022). 

Berdasarkan survei, 70% pelaku UMKM yang tergabung ke e-commerce 
mengalami kenaikan pendapatan rata-rata 30% per tahun (Larasati, 2022). Hal ini 
tergambar dari peningkatan laba yang signifikan pada UMKM di berbagai daerah, 
misalnya seperti di Ciampea, Jawa Barat (Setyorini et al, 2019). Kemudian, 
berdasarkan fakta yang ada, UMKM yang tergabung dalam e-commerce lebih 
bertahan ketika pandemi Covid-19 hingga 72% nya mampu memperluas jaringan 
pasarnya sampai ekspor (Setyowati, 2021). Perluasan pasar ini sudah dirasakan 
oleh UMKM yang lebih dahulu mengimplementasikannya, contohnya yaitu UMKM 
Desa Karangsari yang telah mampu memasarkan produknya bukan hanya di 
Kabupaten Demak, melainkan juga ke luar kota dan keluar Pulau Jawa (Rakanita, 
2019). Untuk sampai di tahap tersebut diperlukan proses, dimana awalnya 
terdapat faktor yang membuat kurangnya pemanfaatan e-commerce. Faktor 
tersebut ialah karena kurangnya pengetahuan pelaku UMKM di desa (Rakanita, 
2019). Untuk itu, pada kegiatan ini dibentuk suatu kegiatan pengabdian 
masyarakat yang bertujuan mampu meningkatkan pengetahuan peserta mengenai 
e-commerce yang merupakan pelaku UMKM. Menurut Astuti et al. (2023), kegiatan 
peningkatan pengetahuan seperti pelatihan digital marketing termasuk e-
commerce sangat penting dalam penjualan UMKM. Adapun e-commerce yang akan 
dikenalkan kepada peserta yaitu Shopee yang dinilai menghasilkan penjualan 
terbesar diantara e-commerce lainnya di Indonesia. (Astutik, 2021).  
 
METODE 

Untuk mengoptimalisasi potensi yang dimiliki UMKM di Desa Pasirtanjung 
dan meminimalisasi gap yang terjadi, tim pengabdian kepada masyarakat FPPsi 
UNJ menggunakan metode community development. Community development 
diartikan sebagai proses yang bertujuan untuk meningkatkan kondisi sosial, 
ekonomi, dan budaya suatu masyarakat, dimana dilakukan dengan cara 
mengembangkan potensi dan menggerakkan inisiatif anggota masyarakat dalam 
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memenuhi kebutuhannya (Hanifah et al., 2020; Murjani, 2021; Khayubi et al., 
2022). Kegiatan ini melibatkan para dosen dan mahasiswa sebagai penyelenggara, 
masyarakat pelaku UMKM sebagai peserta, serta Penanggung Jawab Desa 
Pasirtanjung beserta jajaran pemerintahan desa. Peserta yang dilibatkan ini telah 
memiliki usaha yang sedang berjalan, memiliki fasilitas teknologi berupa gawai 
pintar dan data internet, namun masih belum memanfaatkan e-commerce untuk 
mendukung usahanya. 

Community development digunakan sebagai pendekatan dalam penguatan 
masyarakat termasuk dalam hal keterampilan teknis yang diharapkan bisa lebih 
membuka peluang dan membangun komunitas UMKM Desa Pasirtanjung. Melihat 
dari infrastruktur teknologi yang dimiliki, peserta tidak memiliki adanya kendala 
dan bahkan mereka sudah terbiasa menggunakan media daring untuk 
berkomunikasi. Hanya saja infrastruktur teknologi tersebut belum menjangkau 
kegiatan usahanya. Untuk itu, tim pengabdian masyarakat dari FPPsi UNJ 
mendorong partisipasi masyarakat UMKM untuk turut serta dalam pelatihan 
teknis mengenai penggunaan e-commerce dalam berusaha. Pelatihan ini tentunya 
berdasarkan hasil asesmen awal yang dilakukan oleh tim sebelumnya berdasarkan 
laporan tahun sebelumnya dan wawancara terhadap Penanggung Jawab Desa. 

Adapun bentuk aksi yang digunakan dalam pengabdian kepada masyarakat 
untuk menyelesaikan masalah yang terjadi yaitu pelatihan teknis yang berbentuk 
one-day workshop. Tim dalam pelatihan tersebut berperan sebagai pemateri dan 
juga pendamping peserta dalam praktik simulasi. Materi yang disampaikan 
mengenai pentingnya penjualan menggunakan e-commerce guna menumbuhkan 
kesadaran peserta yang merupakan pelaku UMKM. Selanjutnya, materi yang 
disampaikan mengenai pembuatan akun dan pengelolaan pengelolaan akun, toko 
di Shopee, penambahan produk, strategi pemasaran produk berupa copywriting 
dan foto yang menarik, serta pengelolaan barang dan pengiriman. Untuk lebih 
memudahkan peserta, tim bekerjasama dengan Penanggung Jawab Desa 
Pasirtanjung untuk meminta peserta membawa gawai masing-masing. Pelatihan 
ini bukan hanya dipaparkan oleh materi dengan slide dan video, melainkan juga 
ada praktik langsung yang dilakukan oleh peserta. 

Sebagai bentuk evaluasi efektivitas pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat, tim melakukan analisis terhadap hasil pre dan post test. Analisis yang 
dilakukan merupakan analisis kuantitatif dengan menggunakan teknik deskriptif 
dan Wilcoxon menggunakan aplikasi SPSS versi 27.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut ini dipaparkan mengenai hasil pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat yang telah dilakukan kepada peserta UMKM Desa Pasirtanjung. 
Adapun sebelum memulai pemaparan hasil dan pembahasan, berikut ini 
dijabarkan mengenai hasil asesmen awal yang dimanfaatkan sebagai dasar 
pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat. 
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Tabel 1. Hasil asesmen awal pelaku UMKM desa pasirtanjung 

Pertanyaan Jawaban 

Dalam proses pembuatan kerajinan, 
masyarakat warga disini membuat 
kerajinan apa saja? 

Mayoritas kerajinan yang dibuat yaitu tas. Selain itu, usaha 
membuka warung sembako juga banyak yang menekuni, 1 
RT dapat mencapai 30-50 usaha warung sembako. 
 

Dalam membuat sebuah kerajinan 
dalam satu hari dapat memproduksi 
berapa buah? 

Dalam satu hari, pengrajin banyak memproduksi tas, 
mungkin dapat berkisar ratusan karena memang produk-
produk tersebut dikirim dan dijual ke beberapa pasar 
seperti pasar Jatinegara, Kramat Jati, dan Senin. 
 

Setelah dibuat, dan layak untuk 
dijual biasanya masyarakat 
menjualnya kemana? 
 

Produk langsung dijual/dikirim ke toko ada juga yang 
dijual eceran. 

Siapa saja target masyarakat yang 
dituju untuk melakukan penjualan? 

Masyarakat menengah ke bawah mengingat harga tas yang 
cukup murah dan dijual di pasar tradisional. 
 

Bagaimana proses pembuatan 
produknya dari awal (permintaan) 
hingga penjualannya? 

Proses produksi dilakukan setelah ada pesanan dari toko 
sesuai dengan model yang diberikan oleh toko, biasanya 
toko juga memberikan modal untuk pengrajin membuat 
tasnya. 
 

Dalam proses membuat kerajinan 
sistemnya bagaimana? 

Ada yg memiliki modal ada yang tidak, kalau tidak 
biasanya diberikan modal oleh pemesan (toko). 
 

Apa saja kendala bagi masyarakat 
dalam membuat produk yang akan 
dikirimkan ke para tengkulak? 

Produksi biasanya terkendala oleh biaya, namun saat ini 
pengrajin tas di desa pasirtanjung sedang mengalami 
peningkatan ekonomi yang cukup baik pasca pandemi. 
 

Masyarakat di sekitar Desa Pasir 
Tanjung mayoritas menggunakan 
smartphone apa? 
 

Mayoritas pengrajin sudah menggunakan HP Android, 
sekitar 90%. 

Apa saja kendala masyarakat pelaku 
usaha dalam menggunakan 
smartphone? 

Kendalanya masih kurang pengetahuan dan gagap dalam 
teknologi. 

Sumber: Hasil wawancara tim dengan pihak desa 

 
Berdasarkan hasil asesmen di atas, pelaku UMKM memiliki usaha yang 

dijalankan secara konvensional tanpa bantuan teknologi dan internet. Mayoritas 
usaha yang dijalankan yaitu kerajinan tangan seperti tas yang dijual eceran sendiri 
ataupun langsung didistribusikan ke pasar tradisional. Mereka memiliki kendala 
berupa modal dan juga kurangnya pengetahuan terkait pemanfaatan teknologi 
pada aktivitas usaha. Terkait masalah pemodalan, tidak semua peserta mengalami 
hal tersebut. Selain itu, program pengenalan terkait pemodalan pun telah 
diinformasikan ke para pelaku UMKM Desa Pasirtanjung pada pengabdian kepada 
masyarakat FPPsi UNJ sebelumnya. Hanya saja, pengetahuan pelaku UMKM masih 
kurang mengenai pemanfaatan teknologi dan belum tertangani. Untuk itu, 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat FPPsi UNJ saat ini terfokus pada 
peningkatan pengetahuan pelaku UMKM dalam penggunaan teknologi (e-



Perluasan potensi pasar produk lokal … 

Jurnal Pembelajaran Pemberdayaan Masyarakat (JP2M) ~ 381 
Is licensed under a 
Creative Commons Attributions-Share Artike 4.0 International LIcense 

 

commerce), yaitu Shopee. Dari masalah tersebut, tim pun melakukan koordinasi 
dengan Penanggung Jawab Desa untuk melaksanakan pengabdian kepada 
masyarakat melalui pelatihan ke para pelaku UMKM.  
 

Tabel 2. Hasil deskriptif peserta pelatihan e-commerce pelaku UMKM Desa Pasirtanjung 

Kategori Jumlah 
Persentase 
(dalam %) 

Usia 
31-40 
41-50 
51-60 
61-70 

 
4 
7 
6 
3 
 

 
20 
35 
30 
15 

Jenis Kelamin 
Perempuan 
Laki-laki 
 

 
3 

17 
 

 
15 
85 

Pendidikan Terakhir 
SD 
SLTP/SMP 
SLTA/SMA 
 
Kepemilikan Gawai Pintar 
Sudah 
Belum 
 
Penggunaan Gawai Pintar untuk 
Usaha di E-Commerce 
Sudah 
Belum 

 
4 
7 
9 
 
 

20 
0 
 
 
 

0 
20 

 
20 
35 
45 

 
 

100 
0 
 
 

 
0 

100 
Sumber: Hasil olah data pre-test dan wawancara peserta 

 
Tabel 2 di atas menampilkan gambaran peserta yang memgikuti pelatihan e-

commerce. Rentang usia terbanyak berada di usia 41-50 tahun (35%) dan 51-60 
tahun (30%) dengan mayoritas peserta adalah laki-laki dan memiliki pendidikan 
terakhir SLTA/SMA (45%). Terkait dengan fasilitas gawai pintar yang akan 
digunakan dalam e-commerce, seluruh peserta sudah memilikinya tetapi 
seluruhnya belum dimanfaatkan untuk e-commerce. Dari hasil wawancara di 
tempat, peserta pelatihan menggunakan gawai pintar untuk kebutuhan 
komunikasi dan hiburan. 

Berdasarkan seluruh paparan dan informasi dari tabel di atas, dapat 
disimpulkan pelatihan yang dilakukan yakni dengan paradigma pembelajaran 
orang dewasa. Pembelajaran orang dewasa ini memiliki gambaran beberapa 
diantaranya yaitu dilakukan secara berkelanjutan, perlu dikuatkan mengenai 
alasan pembelajaran dilakukan, pembelajaran diharapkan dapat langsung 
diterapkan, dan pemateri sebagai fasilitator (Hadiningrat et al, 2023).  

Dalam pelatihan, ada beberapa faktor penunjang yang menentukan kualitas 
dan efektivitasnya, yaitu isi materi pelatihan, metode pelaksanaan pelatihan, 
kualitas pemateri/fasilitator, peserta, sarana pelatihan, dan evaluasi pelatihan 
(Tamsuri, 2022). Agar lebih tepat sasaran, berdasarkan hasil asesmen awal yang 
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didapatkan sebelumnya, tim telah menyiapkan beberapa materi pelatihan yang 
juga diselingi dengan aktivitas yang melibatkan peserta. Sebagai gambaran, di awal 
tim menyiapkan aktivitas yang dapat menumbuhkan antusiasme peserta dengan 
ice breaking. Ice breaking dianggap penting dalam menciptakan situasi yang 
menyenangkan dalam suatu pembelajaran maupun pelatihan dan membuat situasi 
belajar lebih aktif (Rusman, 2022). Penerapan ice breaking merupakan suatu hal 
yang seringkali dimanfaatkan dalam aktivitas pengabdian kepada masyarakat 
sebagaimana di daerah/bidang lainnya, termasuk pada peserta dewasa (Hurriyati 
& Aryani, 2023). Untuk memberikan awalan yang menarik bagi peserta, tim pun 
menyiapkan aktivitas ice-breaking berupa lempar balon yang diiringi dengan lagu 
dangdut populer sebagaimana terlihat pada Gambar 1 berikut. Berdasarkan hasil 
observasi, terlihat peserta mengikutinya dengan interaksi yang akrab dan suasana 
semakin cair. 
 

 
Gambar 1. Ice breaking untuk membangkitkan semangat peserta 

 
Setelah dilakukan ice breaking sebagai bagian awal pelatihan, tim pun 

melanjutkan materi mengenai pengenalan e-commerce agar peserta dapat 
mengenal tema yang akan dibawakan dalam pelatihan. Penjelasan tersebut bukan 
hanya menginformasikan secara umum saja, melainkan juga mempersuasi peserta 
terkait manfaat dan pentingnya untuk dapat melakukan usaha di e-commerce. 
Pemaparan ini menggunakan metode yang menarik bagi peserta yaitu pemutaran 
video dan penjelasan dari pemateri yang telah terlatih. Peserta terlihat antusias 
mengikuti pelatihan terkait e-commerce. Kemudian, setelah materi tersebut, 
peserta pun diajak untuk mengikuti materi yang lebih praktikal. Pelatihan ini 
menggunakan gawai pintar sebagai fasilitas pendukung agar peserta lebih terlibat 
dan memahami pelatihan. Sebagai bentuk optimalisasi pelaksanaan pelatihan, 
simulasi pun dilakukan di depan para peserta oleh pemateri. Materi praktikal 
tersebut mengenai pengelolaan akun, dimana peserta diajarkan membuat akun 
Shopee sendiri dan mulai membuka toko daringnya. Kemudian setelah langkah 
membuka toko, diberikan simulasi mengenai cara menambahkan produk yang 
akan dijual. Mengingat dalam menjalankan usaha, termasuk pada e-commerce, 
diperlukan adanya cara dalam menarik calon konsumen. Menurut Sheriff et al. 
(2018), aktivitas usaha daring diperlukan presentasi visual yang memukau guna 
merangsang dorongan untuk membeli dan mengurangi risiko yang dirasakan calon 
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konsumen. Untuk itu, tim pun juga menyusun materi mengenai copywriting dan 
foto produk yang menarik sebagai bentuk penerapan ilmu Psikologi Komunikasi 
dan Psikologi Perilaku Konsumen. 

Berkaitan dengan materi copywriting, peserta bukan hanya diberikan 
pemaparan, melainkan juga diajak untuk menganalisis penulisan iklan yang 
menarik sebagaimana yang dicontohkan oleh pemateri di Gambar 2. Peserta pun 
melanjutkan aktivitas dengan mempraktikkan pemilihan tulisan iklan sesuai 
dengan jenis usaha masing-masing. Hal ini sebagai bentuk peningkatan 
keterampilan komunikasi daring bagi peserta pelaku UMKM yang nanti akan 
menjual produknya ke calon konsumen. Komunikasi ini dapat meningkatkan 
kepekaan dan menentukan pengambilan keputusan calon konsumennya (Aroyssi 
et al., 2022). 
 

 
Gambar 2. Pemaparan materi copywriting yang disertai simulasi 

 
Dalam menarik calon konsumen, peserta pun dibekali keterampilan dalam 

menyiapkan desain dan foto produk yang menarik guna mengoptimalisasi iklan 
produk secara visual. Hal ini sejalan dalam temuan yang dilakukan oleh Yusuf et al. 
(2020) mengenai inovasi konten yang menarik semakin memperkuat keputusan 
pembelian produk. Untuk itu, peserta pun diajak untuk turut serta dalam materi 
praktikal mengenai desain dan foto produk yang menarik, dimana desain masuk 
ke dalam faktor yang menentukan keputusan membeli calon konsumen (Yusuf et 
al., 2020). Materi dikemas dengan melibatkan produk yang dijual oleh peserta, 
misalnya kerajinan tangan tas. Awalnya peserta tidak pernah mengiklankan secara 
khusus di e-commerce dan juga memfotonya dengan penambahan desain. Akan 
tetapi, pada materi yang diberikan, pemateri mengajak peserta membandingkan 
antara produk yang difoto tanpa penambahan desain dan model dengan produk 
yang difoto menggunakan desain dan model. Di sesi ini peserta terlihat sangat 
antusias dan mendapatkan pembelajaran bahwa foto dan desain produk dapat 
meningkatkan branding dan penjualan daring (Hanjaya & Setiawan, 2022). Bila 
ditampilkan secara menarik, calon konsumen pun akan lebih tertarik dan 
meningkat kepercayaannya terhadap produk yang dijual (Kussanti et al., 2022). 
Pada Gambar 3 berikut ditunjukkan mengenai contoh produk yang sudah 
menggunakan desain dan model, serta disimulasikan ada di dalam e-commerce 
Shopee yang akan peserta gunakan. Hal ini memberikan masukan bagi peserta 
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untuk memiliki keterampilan dalam foto dan desain produk yang dapat 
dikembangkan berikutnya. 
 

 
Gambar 3. Contoh simulasi desain dan foto produk menggunakan produk yang dijual peserta 

 
Setelah pemaparan dan simulasi tersebut, peserta pun diajak ke sesi materi 

mengenai pengelolaan dan pengiriman produk yang dijual di e-commerce Shopee. 
Hal ini merupakan hal teknis yang penting guna menjaga kualitas produk yang 
diterima oleh calon konsumen. Tim pun melengkapi pemaparan dengan beberapa 
hal yang perlu diantisipasi. Seluruh materi penutup ini sebagai pelengkap agar 
para peserta yang merupakan pelaku UMKM tetap dapat menjaga kualitas produk 
dan layanannya secara daring. Pada pembelajaan daring, pengalaman konsumen 
yang digambarkan dengan rating dan ulasan memberikan pengaruh terhadap 
intensi membeli produk daring (Junianta et al., 2022). Ulasan dan rating konsumen 
sebelumnya memiliki dampak persuasif juga pada keputusan pembelian 
konsumen berikutnya (Susilowati & Agustiya, 2022). Materi ini pun diakhiri 
dengan hal-hal yang perlu diantisipasi dan sesi tanya jawab. 

Setelah materi selesai seperti yang terlihat dalam Gambar 4, seluruh peserta 
diajak untuk terus dapat mengimplementasikan penggunaan e-commerce Shopee 
dalam menjalankan usahanya. Adapun panduan lebih lanjut diberikan kepada 
Penanggung Jawab Desa agar dapat diteruskan dan dimanfaatkan oleh masyarakat 
pelaku UMKM. 
 

 
Gambar 4. Foto peserta pelaku UMKM dan tim pengabdian kepada masyarakat FPPsi UNJ 
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Dengan seluruh materi yang disampaikan mengenai e-commerce Shopee ini, 
tim berharap dapat mencapai tujuan berupa adanya peningkatan pemahaman 
peserta yang nantinya diikuti dengan adanya perluasan potensi pasar UMKM Desa 
Pasirtanjung. Untuk melihat kualitas pelatihan yang sudah dilaksanakan ini, tim 
melakukan analisis terhadap lembar evaluasi pre-test yang dibagikan sebelum 
materi dan post-test yang dibagikan setelah materi. Evaluasi yang dimasukkan ke 
dalam lembar pre-test dan post-test tersebut berada pada evaluasi level 2 
Kirkpatrick yang ingin melihat perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan 
(Tamsuri, 2022). Adapun hasil evaluasi tersebut digambarkan pada Gambar 5 
berikut. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa terdapat peningkatan skor yang 
didapatkan peserta antara sebelum dan setelah pelatihan, meskipun tidak berbeda 
secara signifikan pada pengujian WIlcoxon. Hal ini menunjukkan bahwa dari segi 
pengetahuan peserta mengalami peningkatan pemahaman, sikap, dan 
keterampilan terkait e-commerce Shopee sebesar 5.3%. 
 

 
Gambar 5. Perbandingan skor pre-test dan post-test 

 
Sebagai bentuk tindak lanjut, tim pun melakukan evaluasi level 3 yang 

bertujuan melihat perubahan perilaku setelah pelatihan. Penilaian ini menilai 
pengaplikasian peserta dalam penggunaan e-commerce Shopee di situasi sehari-
hari dengan metode self-report dalam evaluasi level 3 ini (Argade et al., 2023; Zhao 
et al., 2023). Dalam hal ini, tim melakukan analisis terhadap data 1 bulan setelah 
dilakukan pelatihan. Data ini menggunakan skala likert 1 (sangat tidak sesuai 
dengan diri saya) hingga 4 (sangat sesuai dengan diri saya) sebagai respon atas 
pernyataan tindak lanjut “Saya telah mencoba mengelola toko daring untuk usaha 
saya setelah mengikuti pelatihan dari UNJ”. Hasil analisis tersebut tergambar pada 
Tabel 3 yang dapat disimpulkan bahwa seluruh peserta (N=20) telah mencoba 
mengelola toko daring untuk usahanya masing-masing. Berdasarkan hasil tersebut 
terlihat bahwa adanya perubahan perilaku dari peserta, meskipun masih 
diperlukannya data tindak lanjut di periode waktu yang lebih panjang (lebih dari 
1 bulan). Peserta yang awalnya belum mencoba e-commerce Shopee, kini telah 
mencoba menggunakan e-commerce Shopee. 
 

Tabel 3. Gambaran penerapan e-commerce Shopee pada peserta 

N Min Max Mean 

20 3 4 3.5 
Sumber: Hasil olah data lembar evaluasi monitor 
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SIMPULAN 
Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini dapat dikatakan efektif. 

Berdasarkan evaluasi pelatihan didapatkan kesimpulan berupa adanya 
peningkatan 5.3% pengetahuan peserta dalam penggunaan e-commerce dan 
sebanyak 100% peserta telah mencoba menggunakan e-commerce Shopee dalam 
usahanya. Kerjasama yang dibangun dengan pemerintah desa perlu dilanjutkan 
agar berikutnya terdapat peningkatan potensi pasar pada produk UMKM Desa 
Pasirtanjung. Berikutnya dapat dibentuk program pendampingan yang dilakukan 
secara intensif ke para pelaku UMKM agar lebih terpersonalisasi monitoring dan 
evaluasinya dalam periode yang lebih panjang. Pendampingan tersebut pun 
nantinya dapat menyasar permasalahan UMKM Desa Pasirtanjung di lapangan 
dalam penggunaan e-commerce.  
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